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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasrkan hasil analisis dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan

pada pergerakan mudflow di daerah aliran sungai Raemian, Umyeonsan, Korea

Selatan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pada proram FLO-2D dan Abaqus nilai viskositas mempengaruhi
kecepatan debris flow / mudflow.

Penggunaan hidrograf pada program FLO-2D dalam mempengaruhi hasil.
Analisis menggunakan program Abaqus sesuai dengan kejadian di lapangan
karena mempertimbangkan adanya entrainment.

Analisis menggunakan program FLO-2Dtidak mempertimbangkan adanya
entrainment. Proses entrainment mempengaruhi hasil analisis pergerakan
aliran mudflow, kecepatan, dan juga volume di daerah deposisi.

Dari hasil yang didapat luas area deposisi yang diperoleh menggunakan
program FLO-2D luas 6 Kkali lipat lebih besar dari hasil yang diperoleh oleh
program Abaqus. Karena, pada simulasi menggunakan program FLO-2D
tidak memodelkan adanya bangunan. Oleh karena itu hasil deposisi lebih
jauh dari hasil dilapangan dan luas daerah terdampak lebih besar.
Tindakan mitigasi secara struktural yang digunakan dengan program FLO-
2D tidak dapat meminimalisir dampak kerusakan akibat mudflow karena
pemodelannya kurang mendetail. Sehingga diperlukan program yang lebih
mampu untuk menganalisis secara detail seperti pada program Abaqus.
Pada program Abaqus hasil yang didapat lebih mendetail karena
mempertimbangkan sudut kemiringan lereng, tebal sedimen, dan proses
entrainment. Sehingga, dari analisis tersebut dapat diperoleh desain check
dam yang dapat mencegah terjadinya dampak mudflow.

Penggunaan program FLO-2D lebih praktis disbanding proram Abaqus.
Namun, elevasi, kontur, dan penggunaan lahan harus ditinjau agar hasil

sesuai.
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8. Dalam pengunaan analisis balik program FLO-2D parameter C, dan

koefisien Manning mempengaruhi perilaku pergerakan mudflow. Parameter
yield stress dan viskositas mempengaruhi luas deposisi semakin besar nilai
parameter yield stress dan viskositas semakin kecil luas deposisi yang
diperoleh.

Dalam analisis menggunakan program Abaqus nilai viskositas

mempengaruhi ketebalan dan kecepatan pada mudflow

5.2 Saran

Dari hasil analisis yang telah didapat, penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Penggunakan Grid dalam GDS mempengaruhi hasil analisis. Sehinnga, grid

harus dibuat lebih kecil agar hasil lebih akurat.

Dalam simulasi menggunakan program FLO-2D, pada bagian GDS
seharusnya dimodelkan adanya bangunan lain karena mempengaruhi luas
daerah terdampak.

Peninjauan ulang dan penelitian lebih lanjut terhadap elevasi kontur daerah

terjadinya longsor.
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